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Abstract. The rapid and modern development of technology has created an increasing need for adequate software,
but sometimes the cost of software is often a problem for some individuals and companies who want to use it.
Software piracy has become a common problem in society, which is detrimental to copyright holders and threatens
the security of user dammis research analyzes publications on software piracy and its impact on Indonesian
law from 2019 to 2024. The method used in this research is bibliometric analysis by collecting data through
Google Scholar. The results show five main clusters covering legal aspects andareruel technology. Through this
analysis, it was found that the close relationship between software piracy and Law No. 11 of 2008 on Electronic
Infmaaxion and Transactions, Constitution No. 28 of 2014 on Copyright, Law No. 1 of 2023 on the criminal code,
and Law No. I of 2024 on the second amendment to Law No. 11 of 2008 on Electronic Information and
Transactions are very relevant in dealing with this problem. However, further analysis is needed to understand
their practical implementation and effectiveness in addressing software piracy. This research shows the potential
for further research in software piracy based on keywords that are rarely used in previous studies.

Keywords: Software piracy, le gal protection, bibliometric analysis, copyright, digital technology

Abstrak. Perkembangan teknologi yang semakin modern telah menciptakan kebutuhan yang meningkat untuk
perangkat lunak yang memadai, namun terkadang biaya perangkat lunak seringkali menjadi masalah bagi sebagian
individu dan perusahaan yang ingin menggunakan. Pemalsuan software telah menjadi sebuah masalah umum di
masyarakat, masalah ini tentunya merugikan pemegang hak cipta dan mengancam keamanan data pengguna.
Penelitian ini mcngemellisismslikelsi tentang software piracy dan dampaknya di bidang hukum Indonesia dari
tahun 2019 hingga 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis bibliometrik dengan
mengumpulkan data melalui web google scholar. Hasilnya menunjukkan lima cluster utama yang meliputi aspek
hukum, dan teknologi internet. Melalui analisis ini, mendapatkan hilsBclcrkalilam erat antara software piracy
dengan beberapa Undang - Undang dasar yang ada di Indonesia, yaitu Undang - Undang nomor 11 tahun 2008
mengenai Informasi dan Transaksi Elektronik, Undang - Undang Dasar Nomor 28 tahun 2014 mengenai Hak
Cipta, Undang - Undang nomor 1 tahun 2024 tentang perubahan kedua atas Undang - Undang nomor 11 tahun
2008 mengenai Informasi dan Transaksi Elektronik, dan Undang - Undang nomor 1 tahun 2023 mengenai kitab
undang - undang hukum pidana, sangat relevan dalam menangani permasalahan ini. Namun, diperlukan analisis
lanjutan untuk memahami implementasi praktik dan efektivitas dalam menangani permasalahan pemalsuan
software. Penelitian ini menunjukkan potensi untuk penelitian lanjutan dalam aspek pemalsuan software
berdasarkan kata kunci yang jarang digunakan dalam penelitian sebelumnya.

Kata kunci: Software piracy, legal protection, analisis bibliometrik, hak cipta, digital technology

PENDAHULUAN

Adanya software atau perangkat lunak yang dapat mengoperasikan komputer sesuai
dengan kebutuhan pengguna adalah salah satu contoh kemajuan teknologi yang terjadi secara
cepat di era saat ini. Perkembangan software tidak terlepas dari biaya proses maupun
penggunaan, serta umumnya biaya yang dibutuhkan tidak sedikit. Sehingga beberapa oknum
memilih melakukan pemalsuan software untuk meminimalisasi biaya. Akan tetapi,
penggunaan soffware bajakan merupakan salah satu bentuk kejahatan tindak pidana, karena

merugikan pemegang hak cipta (Jerry, et al., 2023).
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Pemalsuan sofiware telah menjadi masalah umum yang terjadi di masyarakat. Jika
dilihat dari perspektif etika, pemalsuan software atau software piracy dapat dianggap sebagai
tindakan yang tidak adil dan tidak jujur terhadap karya orang lain. Selain itu, pemalsuan
software juga dapat mengganggu kemajuan teknologi dan mengancam keamanan data.
Sehingga, penting bagi kita sebagai masyarakat untuk memahami hukum yang berkaitan
dengan penggunaan software bajakan serta mengetahui dampak yang lebih luas yang bisa saja
dapat ditimbulkannya.

Dilansir dari Kompas.com, menurut Aliansi Perangkat Lunak BSA tahun 2019,
terdapat sebanyak 83% dari jumlah perusahaan di Indonesia mengaku masih menggunakan
software bajakan dalam bisnis mereka. Hasil tersebut menyatakan, bahwa Indonesia
menempati negara Asia Tenggara teratas sebagai pengguna software bajakan terbanyak secara
korporat. Tingginya persentase tersebut juga menjadi penyebab data masyarakat yang dimiliki
oleh perusahaan tersebut akan rentan berisiko terhadap kebocoran data, malware, dan
sebagainya.

Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh permasalahan yang akan menjadi topik
pada penelitian ini, yaitu analisis publikasi tentang pemalsuan software dan dampaknya di
bidang hukum Indonesia dari tahun 2019 sampai tahun 2024. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi ringkasan yang menjelaskan perkembangan pemalsuan software di
kalangan masyarakat Indonesia melalui publikasi penelitian selama lima tahun terakhir serta

dampaknya dalam bidang hukum Indonesia.

KAJIAN TEORITIS
Software Piracy

Pemalsuan software atau software piracy adalah salah satu tindakan pelanggaran
hukum dimana tindakan ini diatur dalam Undang - Undang hak cipta yang terdapat pada
Undang - Undang Nomor 28 Tahun 2014 yaitu pasal 112 dan 113. Melalui Pasal tersebut,
Tindakan ini diberikan sanksi berupa pidana penjara dengan kurun waktu 2 hingga 10 tahun
atau denda biaya sebesar Rp300.000.000 atau Rp4.000.000.000 (Rachmatdia, et al., 2022).
Klasifikasi software piracy terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: softlifting, pemalsuan komersial,
dan pemalsuan perusahaan. Jenis pertama, softlifting adalah tindakan pemalsuan paling sering
dijumpai. Pemalsuan tersebut melibatkan individu yang menggunakan software secara ilegal
untuk keperluan pribadi di kantor atau rumah mereka. Jenis kedua, pemalsuan komersial
merupakan tindakan pemalsuan yang dilakukan ketika software disalin secara tidak resmi dan

diperjual belikan kepada pihak lain. Jenis pemalsuan ketiga, adalah pemalsuan perusahaan
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yang terjadi ketika software dibeli oleh suatu perusahaan namun penggunaannya dilakukan
secara ilegal oleh orang lain yang juga memiliki akses ke dalam perangkat penyimpanan
perusahaan (Majid, B. A., et al., 2021).

Hllegal Software

Pemalsuan software merupakan salah satu permasalahan serius yang terjadi di negara
Indonesia. Illegal software adalah software yang digunakan secara tidak resmi sehingga tidak
ada lisensi resmi dari pemilik hak cipta atau produsen atau penggunaan secara informal,
penduplikasian atau pengedaran palsu tanpa lisensi dari hak cipta (Majid, B. A, et al., 2021).
Pemalsuan software atau software piracy kerap dilangsungkan dengan memanfaatkan media
CD, internet, bahkan melancarkan komersial file bajakan dari software tersebut secara bebas
di lapak online. Hal tersebut dinilai sangat menyulitkan pihak pencipta dikarenakan penyebaran
key generator secara luas oleh pihak yang melakukan penyalahgunaan (Nadrah, 2022).
KUHP&n ITE

KUHP atau Kitab Undang-Undang Hukum Pidana merupakan ketentuan hukum yang
mengelola kebijakan dan sanksi pidana di Indonesia, dengan tujuan melindungi masyarakat
dari kejahatan, menjaga keamanan dan ketertiban umum. Pada awal abad ke-20, KUHP masih
bertumpu pada sistem hukum Belanda. Sehingga KUHP mengalami perubahan di akhir abad
ke-20 ketika reformasi hukum zaman tersebut. Reformasi hukum pada masa itu menuntut
transformasi dalam peningkatan transparansi, efektivitas sistem hukum, serta kesel%%annya
dengan nilai-nilai demokrasi. Selain itu, reformasi tersebut juga berfokus pada isu hak asasi
manusia, perlindungan korban, perlindungan anak, keleluasaan berpendapat, dan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi (Malau, P., 2023).

UU ITE atau Undang-undang Informasi dan Transaksi Elclﬁnik di Indonesia
merupakan fondasi hukum untuk mengatasi kejahatan siber, seperti transaksi elektronik,
perlindungan data pribadi, keamanan transaksi elektronik, serta hak cipta dan kekayaan
intelektual dunia digital. UlﬁTE bertujuan untuk fasilitasi perkembangan ekonomi digital di
Indonesia, serta keamanan, keadilan, dan ketentuan hukum bagi user dan operator internet di
Indonesia (Ramadhani, F., 2023).

Software License

Software license atau lisensi software didcfinisiﬁl sebagai suatu perjanjian hukum
yang mengatur penggunaan atau redistribusi software sehingga sofiware dapat digunakan,
disebarluaskan, diperbanyak atau diubah oleh pihak lain dengan pedﬂla_n pada peraturan yang
tercantum pada lisensi software tersebut (Danendra et al., 2022). Terdapat beberapa bentuk

lisensi software, diantaranya yaitu:
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1. Proprietary Softwar

Lisensi ini berfungsi sebagai tanda hak cipta bahwa seseorang wajib meminta izin atau

di larang untuk menyebarluaskan, menjual, menggunakan atau memodifikasi software tersebut.
2. Commercial Software

Lisensi ini memiliki tujuan utama untuk keperluan bisnis sehingga lisensinya adalah
komersial.

3. End User License Agreement (EULA)

EULA merupakan dokumen legal antara pengguna dan software publisher. Dokumen
ini berisi syarat dan ketentuan yang berlaku saat menggunakan software.

4. General Public License (GNU)

GNU merupakan lisensi yang diterbitkan oleh Free Software Foundation (FSF) yang
digunakan untuk software bebas. Pada lisensi ini memungkinkan pengguna untuk
menggunakan, memodifikasi, dan mengedarkan software dengan syarat-syarat yang tercantum
dalam lisensi.

Lisensi software memiliki peran penting dalam mengatur penggunaan software secara
legal dan menghindari penggunaan software bajakan di Indonesia. Dalam hal pemberian
lisensi, perlu diingat bahwa pengaturannya tidak boleh menimbulkan dampak yang merugikan
bagi perekonomian negara atau memicu kompetisi usaha yang tidak efektif dan harus sesuai
dengan ketentuan yang telah diatur dalam peraturan atau undang-undang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian analisis bibliometrik. Analisis
bibliometrik merupakan penggabungan dari analisis pemodelan, kuantitatif, dan statistik
terhadap publikasi, tidak terkecuali artikel dan dokumen yang menyertainya, serta jumlah
kutipan. Hal tersebut bertujuan untuk memperoleh tujuan penelitian dengan analisis
bibliometrik yang selaras dengan arah, tren, dan perkembangan penelitian yang membahas
software piracy. Analisis Bibliometrik penelitian ini memanfaatkan database Google Scholar
sebagai sumber utama penelusuran karya tulis ilmiah, dan aplikasi open source bernama
VOSviewer. Tahapan penelitian terdiri atas proses pengumpulan, penyaringan dan pemetaan
hasil sumber publikasi dari database Google Scholar secara objektif melalui pencarian,
pembahasan setelah pemilihan sumber, dan pengadaptasian hasil penyaringan ke Y OSviewer

untuk pemetaan bibliometrik dengan analisis keyword co-occurrence (Soesanto, et al., 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Keyword Co-occurrence

Analisis kemunculan kata kunci secara bersamaan atau keyword co-occurrence
merupakan penguraian jaring-jaring pada setiap kata kunci. Ukuran paling besar merupakan
kata kunci yang paling banyak tampil dengan kata kunci lain, begitu juga sebaliknya (Soesanto,
etal., 2023).

Gambar 1. Network visualization of co-occurrence

Pada penelitian ini, kata kunci yang lebih banyak muncul daripada kata kunci lainnya
dalam penelitian ini adalah “legal protection”, “piracy”, dan “hak cipta”. Ketiga kata kunci ini
muncul dengan frekuensi tinggi dan memiliki keterkaitan yang kuat dengan kata kunci lain
dalam jaringan. Analisis ini menghasilkan lima cluster utama yang menggambarkan fokus
penelitian dalam berbagai aspek pemalsuan sofiware dan dampaknya dalam bidang hukum
Indonesia:

1. Cluster 1: Hak Cipta dan Perlindungan Hukum

a. Kata Kunci: Hak cipta, izin, keadilan, pelanggaran, perlindungan hukum, sanksi
pidana, dan software.

b. Pembahasan: Cluster ini menyoroti aspek hukum yang berhubungan dengan
hak cipta dan perlindungan hukum terhadap pelanggaran hak cipta. Penelitian
dalam cluster ini cenderung membahas pentingnya regulasi yang kuat serta
efektif dalam menegakkan hak cipta dan memberikan sanksi tegas bagi yang
melanggar sesuai dengan yang telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

2. Cluster 2: Perlindungan Produk Software dan Teori Coping

a. Kata Kunci: Computer software, computer software product, coping theory,
piracy, dan protection.

b. Pembahasan: Cluster ini mencakup penelitian yang berfokus pada strategi

perlindungan produk software dan bagaimana coping theory digunakan untuk
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memahami perilaku pemalsuan. Jika dilihat dari konteks hukum di Indonesia,
hal ini termasuk analisis terhadap kebijakan perlindungan software yang efektif
dan penerapan teknologi serta strategi pencegahan software piracy.
3. Cluster 3: Pembajakan dan Inovasi Digital

a. Kata Kunci: Computer software piracy, copyright infringement, digital
technology, hacking ,dan legal protection.

b. Pembahasan: Cluster ini menyoroti hubungan antara software piracy,
pelanggaran hak cipta, dan teknologi digital. Penelitian dalam cluster ini
membahas bagaimana kemajuan teknologi digital membuka peluang baru untuk
pemalsuan dan pelanggaran hak cipta. Jika dilihat dari konteks hukum di
Indonesia, hal ini termasuk analisis terhadap regulasi yang ada untuk
melindungi inovasi digital dan mencegah tindakan pembajakan yang
merugikan, serta legal protection yang mencakup langkah preventif yang
dilakukan pemerintah maupun perusahaan untuk menjaga keamanan digital dan
melindungi hak cipta.

4. Cluster 4: Kesadaran Hukum dan [llegal Software

a. Kata Kunci: Kesadaran hukum, pembajakan, perangkat lunak, software ilegal,
software komputer.

b. Pembahasan: Cluster ini membahas pentingnya kesadaran hukum di kalangan
masyarakat terkait penggunaan software ilegal. Jika dilihat dari konteks hukum
di Indonesia, hal ini mencakup upaya pemerintah dan organisasi non-
pemerintah dalam menyelenggarakan program edukasi hukum untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang sanksi hukum dari penggunaan
software ilegal.

5. Cluster 5: Teknologi dan Pengguna Internet

a. Kata Kunci: Internet, student, technology.

b. Pembahasan: Cluster ini mengeksplorasi hubungan antara penggunaan
teknologi dan internet dengan perilaku pembajakan, terutama di kalangan
pelajar. Penelitian pada cluster ini menyoroti pentingnya regulasi serta
kebijakan yang tepat untuk mengawasi penggunaan teknologi di kalangan
pelajar. Jika dilihat dari konteks hukum di Indonesia, hal ini termasuk analisis
kebijakan yang diterapkan institusi pendidikan untuk mencegah perilaku

pembajakan dan mendukung penggunaan software legal.
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Visualisasi overlay berdasarkan author keywords. menjelaskan riwayat penelitian
berdasarkan tahun, seperti berikut. Cluster yang memiliki warna paling terang merupakan
keyword yang paling banyak digunakan pada penelitian terbaru, begitupun sebaliknya
(Soesanto, et al., 2023).

Gambar 2. Overlay visualization of co-occurrence

Pada penelitian ini, kata kunci “pelanggaran,™ “sanksi pidana”, “copyright
infringement”, dan “digital technology” merupakan kata kunci yang paling banyak digunakan
pada penelitian-penelitian terbaru. Selain itu, penggunaan kata-kata tersebut memiliki korelasi
dengan kata kunci lainnya yang segaris sehingga dapat dinyatakan bahwa beberapa publikasi
riset software piracy memiliki korelasi dengan kata kunci yang tersambung. Namun, kata-kata
kunci yang belum saling terhubung merupakan kata kunci yang belum memiliki korelasi
dengan penelitian sejenis sehingga tidak terhubung dengan satu garis.

Kata-kata kunci terbaru tersebut sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023
tentangéitab Undang-Undang Hukum Pidana, Pasal 332 yaitu;

1) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak atau melawan hukum mengakses Komputer
dan/ atau sistem elektronik milik Orang lain dengan cara apa pun, dipidana dengan
pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun atau pidana denda paling banyak kategori
V.

2) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak atau melawan hukum mengakses Komputer
dan/ atau sistem elektronik dengan cara apa pun dengan tujuan untuk memperoleh
Informasi Elektronik dan/ atau dokumen elektronik, dipidana dengan pidana penjara

paling lama 7 (tujuh) tahun atau pidana denda paling banyak kategori V.
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3) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak atau melawan hukum mengakses Komputer
dan/atau Sistem Elektronik dengan cara apa pun dengan melanggar, menerobos,
melampaui, atau menjebol sistem pengamanan, dipidana dengan pidana penjara paling

lama 8 (delapan) tahun atau pidana denda paling banyak kategori VI.
Pada visualisasi Density, terdapat kata kunci yang memiliki warna terang dan wagna
yang redup. Cluster yang memiliki warna paling terang dan berukuran paling besar adalah kata
kunci g banyak digunakan dalam penelitian, tetapi cluster dengan warna paling redup

adalah kata kunci yang sedikit digunakan dalam sebuah penelitian (Soesanto, et al., 2023).

Gambar 3. Density visualization of co-occurrence

Pada penelitian yang kami lakukan, kata kunci yang paling sering digunakan yaitu
“piracy”, “hak cipta”, dan “legal protection”. Sedangkan, kata kunci yang paling sedikit
digunakan dalam penelitian yaitu “computer software”, “coping theory”, “perlindungan
hukum™, dan lainnya. Kata kunci tersebut akan berpotensi untuk dijadikan penelitian lebih
lanjut ke depannya.

Salah satu kata kunci yang paling banyak digunakan dalam penelitian yaitu “hak cipta”.
Berikut merupakan informasi mengenai hukum Hak Cipta di Indonesia yang termuat dalam
Undan%.!ndang Nomor 28 Tahun 2014:

1. Pasal 11 ayat (2) Hak ekonomi untuk menyewakan Ciptaan atau salinannya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf tidak berlaku terhadap Program
Komputer dalam hal Program Komputer tersebut bukan merupakan objek esensial dari
penyewaan.

2. Pasal 40 ayat (1) giptaan yang dilindungi meliputi Ciptaan dalam bidang ilmu
pengetahuan, seni, dan sastra, terdiri atas:

a. buku, pamflet, perwajahan karya tulis yang diterbitkan, dan semua hasil karya
tulis lainnya:

b. ceramah, kuliah, pidato, dan Ciptaan sejenis lainnya;
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alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu pengetahuan;

oo

lagu dan/atan musik dengan atau tanpa teks;

e. drama, drama musikal, tari, koreograti, pewayangan, dan pantomim;

i)

karya seni rupa dalam segala bentuk seperti lukisan, gambar, ukiran, kaligrafi,
seni pahat, patung, atau kolase;
g. karya seni terapan;
h. karya arsitektur;
i. peta;
j- karya seni batik atau seni motif lain;
k. karya fotografi;
1. Potret;
m. karya sinematograh;
n. terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, basis data, adaptasi, aransemen,
modifikasi dan karya lain dari hasil transformasi;
0. terjemahan, adaptasi, aransemen, transformasi, atau modifikasi ekspresi budaya
tradisional;
p. kompilasi Ciptaan atau data, baik dalam format yang dapat dibaca dengan
Program Komputer maupun media lainnya;
g. kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi tersebut merupakan
karya yang asli;
r. permainan video; dan
S. program Bmputer.

3. Pasal 45, ayat (1) Penggandaan sebanyak 1 (satu) salinan atau adaptasi Program
Komputer yang dilakukan oleh pengguna yang sah dapat dilakukan tanpa izin Pencipta
atau Pemegang Hak Cipta jika salinan tersebut digunakan untuk:

a. penelitian dan pengembangan Program Komputer tersebut; dan
b. arsip atau cadangan atas Program Komputer yang diperoleh secara sah untuk
mencegah kehilangan, kerusakan, atau tidak dapat dioperasikan.

4. Pasal 46 ayat (2) huruf d penggandaan pribadi yang diperbolehkan pada ayat (1) tidak
mencakup program komputer.

5. Pasal 59 ayat (1) huruf e mengenai penetapan jangka waktu perlindungan hak cipta atas

program komputer selama 50 (lima puluh) tahun sejak pengumuman pertama.
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ain itu, istilah kata kunci lainnya, seperti “piracy” dan “legal protection”terkait

dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 mengenai pembaruan berupa perubahan Kedua

atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, dan
Undanﬁjmdang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yaitu:

1. Pasal 36 dalam UU ITE No. 1 Tahun 2024, Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak
melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 30 sampai dengan Pasal 34
yang mengakibatkan kerugian materiel bagi Orang lai

2. Pasal 30 ayat (2) dalam UU ITE No. 11 Tahun 2008, Setiap Orang dengan sengaja
dan tanpa hak atau melawan hukum mengakses Komputer atau Sistem Elektronik
dengan cara apa pun dalam tujuan untuk memperoleh Informasi Elektronik dan/atau
Dokumen Elektronik.

3. Pasal 46 ayat (2) dalam UU ITE ITE No. 11 Tahun a{)S mengenai sanksi atas
pelanggaran yaitu, pidana penjara dengan kurung waktu paling lama 7 (tujuh) tahun
dan/atau denda maksimal Rp700.000.000,00 (Tujuh Ratus Juta Rupiah) bagi pelanggar
pasal 30 ayat (2).

4. Pasal 30 ;ayat (3) UU ITE ITE No. 11 Tahun ZOOS,gctiap Orang dengan sengaja dan
tanpa hak atau melawan hukum mengakses Komputer dan/atau Sistem Elektronik
dengan cara apa pun dengan melanggar, menerobos, melampaui, atau menjebol sistem
pengamanan.

5. penulisan subjudul, sub-subjudul, sub-sub-subjdul, dan seterusnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah Analisis bibli etrik
melalui VOSViewer dan database Google Scholar sehingga menghasilkan pemetaan analisis
kata kunci (keyword co-occurrence). Berdmrkan hasil pemetaan 88 dokumen pada tahun 2019
hingga tahun 2024, diperoleh lima cluster kata kunci. Kata kunci yang paling dominan muncul

LLTS

dengan kata kunci lainnya dalam penelitian ini adalah “legal protection,” “piracy,” dan “hak
cipta”. Hasil analisis bibliometrik dengan keyword co-occurrence juga dikaji relevansinya
dengan Peraturan atau Undang-Undang Indonesia. Berikut hasil pengkajian yang telah
dilakukan berdasarkan hasil analisis bibliometrik dengan keyword co-occurrence; Pertama,
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta memiliki kedekatan relevansi
dengan kata kunci “hak cipta”, tentunya hal tersebut berkaitan dengan tindakan software piracy

yang merupakan bentuk pelanggaran terhadap hak cipta. Kedua, Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang membahas tentang sanksi
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pidana bagi pelanggar yang melakukan software piracy di Indonesia yang berkaitan dengan
kata kunci “péanggaran,” “sanksi pidana”, “copyright infringement”, dan “digital technology”.
Dan ketiga, Undang - Undang nomor 11 tahun 2008 mengenai Informasi dan Transaksi
Elektronik, dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik yang berkaitan
“piracy” dan “legal protection”, menjelaskan tentang konsekuensi dari software piracy.
Namun, perlu adanya analisis lebih lanjut tentang implementasi praktik dan efektivitas dalam
menangani software piracy. Dengan demikian, penelitian ini berpotensi untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut terkait aspek-aspek tertentu tentang software piracy berdasarkan kata

kunci yang jarang digunakan dalam penelitian sebelumnya.
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